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The purpose of this research is to analyze the influence of work environment,
organizational culture and work ethics on employee performance of La
Tansa Islamic Boarding School in Lebak Regency, and thus, improve
employee performance level. A questionnaire-based survey was conducted
at La Tansa Islamic Boarding School in Lebak Regency, analyzing a sample
size of 65 employees. The results of path analysis modeling revealed that
work environment has a positive and significant effect on work ethics,
organizational culture has a positive and significant effect on work ethics,
work environment has a positive and significant effect on employee
performance, organizational culture has a positive and significant effect on
employee performance, work ethics has a positive and significant effect on
employee performance, work environment has a positive and significant
effect on employee performance through work ethics and organizational
culture has a positive and significant effect on employee performance
through work ethics. This study provides important contributions in the field
of work environment that can be useful for La Tansa Islamic Boarding
School in Lebak Regency to recognize the importance of work environment
to improve employee performance. The findings also provide significant
implications for organizations to better understand the importance of work
environment, which will help to improve organizational success.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan
kerja, budaya organisasi dan etika kerja pada kinerja karyawan Pondok
Pesantren La Tansa di Kabupaten Lebak, dan dengan demikian,
meningkatkan tingkat kinerja karyawan. Sebuah survei berbasis kuesioner
dilakukan di Pondok Pesantren La Tansa di Kabupaten Lebak, menganalisis
ukuran sampel berjumlah 65 karyawan. Hasil pemodelan analisis jalur
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap etika kerja, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap etika kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, etika kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui etika kerja dan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui etika kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi penting di bidang
lingkungan kerja yang dapat berguna bagi Pondok Pesantren La Tansa di

Kabupaten Lebak untuk mengenali pentingnya lingkungan kerja untuk
meningkatkan Kinerja karyawan. Temuan juga memberikan implikasi yang
signifikan bagi organisasi untuk memahami lebih baik pentingnya
lingkungan kerja, yang membantu meningkatkan keberhasilan organisasi.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset
yang penting dalam suatu organisasi. Sumber daya
manusia merupakan satu satunya sumber daya yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan,
pengetahuan, dorongan, dan daya kuasa. Oleh karena itu,
suatu organisasi diharapkan dapat mempersiapkan diri
dalam mengelola organisasinya.

Menurut Irfansyah (2020), Kinerja pegawai erat
kaitannya dengan hasil kerja seseorang dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Hasil pekerjaan dapat
menyangkut kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu,
namun evaluasi kinerja dalam suatu organisasi
perusahaan merupakan kunci dalam pengembangan
karyawan.(Kuswati, 2020a).

Kinerja sendiri merupakan tingkat pencapaian
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Menurut Harras,
dkk. (2020), kinerja diartikan sebagai tingkat pencapaian
hasil serta tingkat pencapaian tujuan organisasi secara
berkelanjutan. Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari
perilaku anggota organisasi yang mencerminkan
keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja itu
sendiri akan dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Dari sisi internal menyangkut diri pribadi
pegawai, komitmennya terhadap organisasi dan
keyakinannya  terhadap = kemampuannya  dalam
melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan mencapai
kesuksesan yang mana Wahyu dan Salam (2020),
menyebut etika kerja

dan disiplin kerja. Sedangkan dari sisi eksternal
dipengaruhi oleh budaya organisasi yang diciptakan dan
lingkungan tempat mereka bekerja.(Juliati, 2021)

Menurut Suryadi (1999), Kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai
tujuan organisasi yang bersangkutan secara sah, tidak
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan
etika.(Astuti dkk., 2020).

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana
karyawan melakukan aktivitas sehari-hari. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan bekerja secara maksimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan.
Apabila pegawai menyukai lingkungan kerja dimana ia
bekerja, maka pegawai tersebut akan merasa nyaman
dalam bekerja, melakukan aktivitasnya sehingga waktu
kerja dapat digunakan secara efektif.(Badrianto dan
Ekhsan, 2020).

Menurut Dhermawan, Sudibya dan Utama
(2012), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
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di sekitar pekerja dan itu dapat mempengaruhi dirinya
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. Faktor
lingkungan kerja dapat berupa kondisi fisik kantor yang
meliputi pencahayaan, suhu udara, dan lain-lain yang
dapat meningkatkan suasana kondusif dan semangat
kerja dan mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut
Dhermawan dkk (2012), Lingkungan kerja mencakup
deskripsi pekerjaan yang jelas, kewenangan yang
memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi,
kerja yang harmonis hubungan, iklim kerja yang
dinamis, peluang karir, dan fasilitas kerja yang memadai.
Sebuah Lingkungan kerja yang tidak memuaskan dapat
menurunkan semangat kerja dan pada akhirnya
menurunkan kinerja karyawan produktivitas
(Kurniawan, 2019a)

Menurut Mardiana, (2005) Lingkungan kerja
merupakan suatu keadaan dimana pegawai atau pekerja
melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja
yang kondusif ~memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan bekerja secara maksimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan.
Lingkungan kerja meliputi hubungan kerja yang terjalin
antara sesama pegawai dan hubungan Kkerja antara
bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat
pegawai bekerja. (Yusuf lis dkk., 2022)

Berdasarkan observasi objek fenomena yang
terjadi pada karyawan bidang LPTQU Pondok Pesantren
La Tansa penulis menemukan masalah yang terjadi
dalam lingkungan Kkerja dimana terlihat bahwa
Kurangnya fasilitas komputer yang kurang memadai
sehingga menjadi kendala untuk efesiensi tugas yang
diberikan kepada staff.

Budaya organisasi berfungsi sebagai tuntutan
yang mengikat para anggotanya karena dapat
dirumuskan secara formal dalam berbagai peraturan dan
ketentuan organisasi. Dengan demikian, individu-
individu dalam organisasi secara tidak langsung akan
terikat untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai
dengan visi organisasi, misi, dan strategi. Budaya
organisasi dapat mempengaruhi Kkinerja organisasi
Ahmed dan Shafiq (2014); Ehtesham, Muhammad, dan
Muhammad (2011); Ting (2011) karena budaya dapat
membentuk individu yang cakap dan memiliki integritas
serta bentuk yang tinggi dalam diri mereka perilaku
dalam bekerja Joko Suwaryo, Heny K. Daryanto (2015).
Selain menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, keberhasilan organisasi juga bergantung
pada budaya yang dimilikinya. Budaya organisasi yang
kuat diharapkan dapat memperkuat individu-individu
dalam organisasi untuk membentuk sikap dan perilaku
yang dapat menghasilkan Kkinerja maksimal untuk
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meningkatkan kualitas kinerja melalui budaya organisasi
Faizal dan Isa (2016); Nanda Novziransyah (2017);
Sagita (2018).(Kuswati, 2020b)

Menurut Robbins Budaya organisasi merupakan
suatu sistem makna bersama yang dimiliki bersama oleh
para anggota suatu organisasi yang membedakan
organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Menurut
Daud, dkk, (2019); Latief, dkk, (2019); Latief, dkk,
(2019); Latief, dkk, (2018); Syardiansah, dkk, (2018)
Budaya organisasi merupakan aspek penting dalam
meningkatkan kinerja maka budaya organisasi harus
dikelola dengan baik. Untuk dapat mengelola organisasi
dengan baik diperlukan pemahaman yang jelas dan
perhatian terhadap budaya organisasi Setiap organisasi
atau perusahaan mempunyai budaya organisasi yang
berfungsi membentuk aturan atau pedoman dalam
berpikir dan bertindak untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Ini Artinya budaya organisasi yang tumbuh
dan terjaga dengan baik akan mampu mendorong
organisasi menuju  perkembangan yang lebih
baik.(Syardiansah dkk., 2020)

Berdasarkan observasi objek fenomena yang
terjadi pada karyawan pada bidang LPTQU Pondok
Pesantren La Tansa penulis menemukan masalah yang
terjadi dalam budaya organisasi dimana masih
banyaknya staff yang datang terlambat dan tidak hadir
ketika rapat evaluasi kinerja karyawan sehingga hal
tersebut membudaya dan menjadi tradisi dikalangan
staff. Untuk itu direktur harus dapat menciptakan budaya
organisasi yang positif sehingga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Etika kerja dalam organisasi merupakan kunci
dari perilaku etis pegawai. Menurut Komari dan Djafar
(2013) mengemukakan organisasi yang fokus pada etika
kerja akan memiliki manajemen sumber daya manusia
yang dapat bekerja secara profesional. Menurut
Agustina, (2019) Dengan etika kerja yang tinggi
tentunya rutinitas tidak akan membuat Anda bosan,
bahkan mampu meningkatkan performa atau performa
kerja. Hal-hal yang mendasari etika kerja yang tinggi
antara lain adanya keinginan untuk menjunjung tinggi
kualitas kerja, sehingga individu yang memiliki etika
kerja yang tinggi akan turut serta memberikan masukan
ide-ide di tempat Kkerja. (Ichsan dkk., 2022a)

Menurut Osibanjo dan Akinbode, (2015) Etika
kerja merupakan suatu standar perilaku yang menjadi
pedoman pekerja dalam melaksanakan pekerjaan dan
mempunyai pekerjaan hubungan sosial dengan pekerja
lain. Nasution dkk Al. (2016), menyatakan etika kerja
adalah perasaan, ucapan, dan tindakan manusia yang

bekerja dalam lingkungannya perusahaan. Konsistensi
etika kerja seorang pegawai akan menghasilkan kerja
yang dapat dipertanggungjawabkan hasil Arifin dan
Putra, (2020). Menurut Lie dkk. (2019), karyawan yang
memiliki pandangan dan sikap menghargai pekerjaan
secara mulia mempunyai etika kerja  yang
baik.(Sipahelut dkk., 2021)

Adapun etika kerja di karyawan bidang LPTQU
Pondok Pesantren La Tansa belum optimal yang
diperlihatkan oleh sejumlah fenomena berdasarkan
observasi objek, seperti : masih terdapat staff yang belum
menyelesaikan tugas sesuai dengan targetnya, masih
terdapat staff yang belum mampu bersosialisasi dan
bergaul dikarenakan banyaknya tugas dan kewajiban
yang harus dicapai dan diselesaikan untuk memberikan
hasil kerja yang baik. dan kurangnya tanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya.

Beberapa penelitian menemukan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor pribadi dan organisasi,
seperti lingkungan kerja yang mendukung, budaya
organisasi yang dapat memperkuat individu-individu
dalam organisasi untuk membentuk sikap dan perilaku
yang dapat menghasilkan kinerja maksimal dan etika
kerja yang baik yang akan meningkatkan kinerja pada
karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif, dengan penyusunan kuesioner disusun
berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya. terdapat
pernyataan untuk empat variabel yaitu: (1) lingkungan
kerja (variabel eksogen pertama); (2) budaya organisasi
(variabel eksogen kedua); (3) etika kerja (variabel
eksogen mediasi); kinerja karyawan (variabel endogen).
Hubungan ke empat variabel tersebut di uji dengan
menggunakan model analisis jalur dibawah ini

pip3 el

(e i

" B ]

p2
:] =
p2p3

Gambar Model Analisis Jalur

Populasi menurut sugiyono (2010:115) adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya. Yang menjadi populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah karyawan bidang
LPTQU Pondok Pesantren La Tansa. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh karyawan Pondok Pesantren
La Tansa yang berjumlah 65 Karyawan.

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”
(Sugiyono 2010:116) Teknik pengambilan sampel yang
peneliti gunakan adalah Teknik Sampel Jenuh artinya
semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Jadi
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
65 Karyawan. Pengumpulan data menggunakan teknik
survei kepada Karyawan bidang LPTQU Pondok
Pesantren La Tansa Lebak, Banten. Penyebaran
kuesioner dengan menggunakan survei online melalui
sosial media dan email. Survei online bermanfaat dalam
persiapan kuesioner, pengumpulan data, penyimpanan
data, visualisasi data, dan kolaborasi kerja. Survei online
dapat dilakukan dengan biaya rendah dan dalam waktu
singkat. Beberapa penelitian lain juga menyatakan
bahwa survei online merupakan penelitian yang hemat
biaya dan dapat dilakukan dengan cepat. (Siva et al.,
n.d.).

Penyusunan instrumen dimulai dari
mendefinisikan operasional variabel penelitian. Peneliti
mengembangkan isntrumen dengan mempertimbangkan
relevansi dan Kkualitas instrumen. Kualitas secara
tradisional dapat dipahami dalam pengertian (1)
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat
ukur itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.
Semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan
semakin akurat alat pengukur itu mengukur suatu data.
Pengujian validitas ini penting dilakukan agar
pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan data yang
menyimpang  dari  gambaran  variabel  yang
dimaksud.(Livia amanda, 2019). (2) Uji Reliabilitas
adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal
ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap
konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang
sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan
hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran
berkalikali. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban dari kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Kuesioner sebagai alat ukur harus
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan
reliabilitas hanya bisa dilakukan jika variabel pada
kuesioner tersebut sudah valid. Dengan demikian harus
menghitung validitas dahulu sebelum menghitung
reliabilitas, jadi apabila pertanyaan pada kuesioner tidak
valid maka tidak perlu dilanjutkan dengan pengujian
reliabilitas. Uji reliabilitas dapat diukur dengan
menggunakan formula Cronbach’s alpha (a).(Livia
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amanda, 2019). Beberapa pertanyaan mengaharuskan
responden untuk menunjukkan jawaban menurut skala
yang telah ditentukan, biasanya berkisar dari jawaban
yang sangat positif hingga jawaban yang sangat negatif.
Untuk menskalakan tanggapan terhadap pernyataan,
peneliti menggunakan skala likert. Responden diberikan
skala tanggapan pernyataan mulai dari ukuran sikap
“sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”,
“sangat tidak setuju”.

Penyusunan instrumen penelitian terdiri empat
pengukuran yaitu; (1) kinerja karaywan; (2) variabel
lingkungan kerja; (3) variabel budaya organisasi; dan (4)
variabel etika kerja. Setelah instrumen tersusun, peneliti
akan melakukan uji coba instrumen dengan sampel 15
karyawan bidang LPTQU Pondok Pesantren La Tansa
Lebak, Banten untuk menguji validitas dan reliabilitas,
hasil uji instrumen tersebut akan menunjukkan bahwa
beberapa item perlu direvisi dan perubahan relevan
dilakukan pada kuesioner sebelum studi utama
berlangsung. Instrumen penelitian diuji koefisiennya
validitasnya dengan menggunakan analisis korelasi
person dan  koefisien reliabilitasnya  dengan
menggunakan nilai Cronbach’s alpha (o).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam
rangka mempelajari pengaruh sejumlah variabel didalam
model. Analisis jalur merupakan pengembangan dari
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui besar
dari setiap variabel. Pada analisis jalur dibuat 2 model
untuk mengetahui pengaruh langsung lingkungan kerja,
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, dan
pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan dengan melalui etika kerja
sebagai variabel intervening.

Hasil analisis regresi linear berganda model 1 dan
2 menjadi dasar untuk menaksir hubungan kausalitas
pada model analisis jalur karena analisis jalur merupakan
pengembangan dari analisis regresi berganda. Hasil
analisis jalur pengaruh lingkungan kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan dengan etika kerja
sebagai variabel intervening dapat dilihat pada gambar
berikut:

Lingkungan Kerja 0,326

- ‘

-
Kinerja Karyawan
>

Gambar Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis

Budaya Organisasi
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Etika Kerja Sebagai Variabel
Intervening.

Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien sebesar 0,299
sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan Kerja
terhadap kinerja karyawan adalah dengan Kkoefisien
0,304 X (0,270) maka nilai pengaruh secara tidak
langsung dari lingkungan Kkerja terhadap Kkinerja
karyawan adalah 0,0820. Sedangkan pengaruh total
lingkungan Kkerja terhadap kinerja karyawan adalah
dengan nilai koefisien sebesar 0,299 + (0,0820) maka
nilai koefisien total pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah 0,381.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Etika Kerja Sebagai Variabel
Intervening.

Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien sebesar 0,363
sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan Kerja
terhadap kinerja karyawan adalah dengan koefisien
0,477 X (0,270) maka nilai pengaruh secara tidak
langsung dari budaya organisasi terhadap Kkinerja
karyawan adalah 0,1287. Sedangkan pengaruh total
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah
dengan nilai koefisien sebesar 0,363 + (0,1287) maka
nilai koefisien total pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah 0,491.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Etika Kerja
Karyawan Pondok Pesantren La Tansa

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa antara lingkungan kerja dengan etika
kerja yaitu sebesar 0,477. Bedasarkan hasil uji hipotesis
tingkat signifikansi 5 % dan hasil SPSS lingkungan kerja
signifikansi diperoleh sebesar 0,009 < 0,05 dan dengan
nilai thitung (2,701) > nilai ttabel (1,66940). maka,
dengan demikian H1 diterima karena thitung > ttabel
(2,701 > 1,66940) artinya H1 diterima hal ini
menunjukan lingkungan kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap etika kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priehadi
Daksa Eka, Akhmar Barsah dan Prsetyo Kurniawanhasil
(2023) penelitian ini menunjukan bahwa variabel
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap etika kerja.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Etika Kerja
Karyawan Pondok Pesantren La Tansa

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa antara budaya organisasi dengan
etika kerja yaitu sebesar 0,477. Bedasarkan hasil uji
hipotesis tingkat signifikansi 5 % dan hasil SPSS budaya
organisasi signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai thitung (4,230) > nilai ttabel (1,66940),
dengan demikian H2 diterima karena thitung > ttabel
(4,230 > 1,66940) artinya H2 diterima hal ini
menunjukan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap etika kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Afni
Fauziah, Muhammad Kasran dan Suparni Sampetan
(2023) hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap etika kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pondok Pesantren La Tansa

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa antara lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan yaitu sebesar 0,408. Bedasarkan hasil
uji hipotesis tingkat signifikansi 5 % dan hasil SPSS
lingkungan kerja signifikansi diperoleh sebesar 0,009 <
0,05 dengan nilai thitung (2,707) > nilai ttabel (1,66980)
maka, dengan demikian H3 diterima karena thitung >
ttabel (2,707 > 1,66980) artinya H3 diterima hal ini
menunjukan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herizal, Ismayli dan Busra (2022) hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pondok Pesantren La Tansa

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa antara budaya organisasi dengan
kinerja karyawan yaitu sebesar 0,408. Bedasarkan hasil
uji hipotesis tingkat signifikansi 5 % dan hasil SPSS
lingkungan kerja signifikansi diperoleh sebesar 0,002 <
0,05 dengan nilai thitung (3,281) > nilai ttabel (1,66980)
dengan demikian H4 diterima karena thitung > ttabel
(3,281 > 1,66980) artinya H4 diterima hal ini
menunjukan budaya organisasi berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zella
Agnes Aprila, | Made ArthaWibawa (2020) hasil
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penelitian ini menunjukan bahwa variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pondok Pesantren La Tansa

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa antara etika kerja dengan kinerja
karyawan yaitu sebesar 0,408. Bedasarkan hasil uji
hipotesis tingkat signifikansi 5 % dan hasil SPSS
lingkungan kerja signifikansi diperoleh sebesar 0,007 <
0,05 dengan nilai thitung (2,785) > nilai ttabel
(1,66980).maka, dengan demikian H5 diterima karena
thitung > ttabel (2,785 > 1,66980) artinya H5 diterima
hal ini menunjukan etika kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tri Indra Wijaksana, Mahendra Fakhri
dan Riska Hernayanti Pajar (2021) hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel etika kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Etika Kerja Pondok Pesantren
La Tansa

Berdasarkan hasil uji sobel dengan tingkat
signifikansi yang diterapkan adalah 0,05 atau 5% dengan
nilai ttabel sebesar (1,66940). Dan hasil melalui aplikasi
Sobel Test Calculation For 101 Significancwe Of
Mediation diperoleh nilai sebesar 1,99390238 dengan
nilai signifikansi 0,04616272. Nilai tersebut thitung >
ttabel (1,66940) dan signifikannya < 0,05 atau 5%. Hal
ini menunjukan bahwa etika kerja signifikan memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Hasil tersebut mengartikan bahwa H6 diterima. Sehingga
hal tersebut berarti lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui etika kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian nyang
dilakukan Rika Ayu Sundani dan Yusiresita Pajaria
(2020) variabel etika kerja berpengaruh dan signifikan
memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Etika Kerja Pondok Pesantren
La Tansa

Berdasarkan hasil uji sobel dengan tingkat
signifikansi yang diterapkan adalah 0,05 atau 5% dengan
nilai ttabel sebesar (1,66940). Dan hasil melalui aplikasi
Sobel Test Calculation For 101 Significancwe Of
Mediation diperoleh nilai sebesar 2,34858493 dengan
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nilai signifikansi 0,01884490. Nilai tersebut thitung >
ttabel (1,66940) dan signifikannya < 0,05 atau 5%. Hal
ini menunjukan bahwa etika kerja signifikan memediasi
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
Hasil tersebut mengartikan bahwa H7 diterima. Sehingga
hal tersebut berarti budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui etika kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian nyang
dilakukan Heri Hepriadi, dan Besar Agung Martono
(2024) variabel etika kerja berpengaruh dan signifikan
memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan.

KESIMPULAN

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap etika kerja karyawan Pondok
Pesantren La Tansa Lebak, Banten. Hal ini menunjukan
bahwa lingkungan kerja yang baik dan mendukung dapat
meningkatkan etika kerja karyawan di Pondok Pesantren
La Tansa Lebak, Banten. Lingkungan kerja yang positif,
seperti suasana yang kondusif, adanya dukungan sosial
antar rekan Kkerja, serta fasilitas yang memadai, dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan
bertanggung jawab. Dalam konteks ini, etika kerja
karyawan akan tercermin dalam kedisiplinan, tanggung
jawab, dan semangat untuk memberikan kontribusi yang
lebih baik terhadap tugas-tugas yang diemban.

Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap etika kerja karyawan Pondok
Pesantren La Tansa Lebak, Banten. Hal ini menunjukan
budaya organisasi yang kuat dan positif dapat
menciptakan etika kerja yang baik di Pondok Pesantren
La Tansa Lebak, Banten, budaya organisasi yang baik
dapat meningkatkan motivasi, disiplin, dan komitmen
karyawan terhadap tugas mereka. Selain itu, budaya
yang mengedepankan nilai-nilai spiritual dan sosial
dapat membentuk karakter karyawan, sehingga mereka
lebih cenderung untuk berperilaku etis dalam pekerjaan
mereka.

Lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Pondok Pesantren
La Tansa, Lebak, Banten. Hal ini menjukan bahwa
lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja
karyawan di Pondok Pesantren La Tansa. Lingkungan
kerja yang mendukung dari segi fisik, sosial, maupun
psikologis dapat memberikan rasa nyaman dan
meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja dengan
lebih produktif. Begitupun juga dengan fasilitas yang
mendukung, hubungan antar karyawan yang harmonis,
serta dukungan dari manajemen berkontribusi terhadap
peningkatan semangat dan efektivitas kerja. Ketika
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karyawan merasa dihargai dan memiliki ruang untuk
berinovasi, maka akan tercapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Pondok Pesantren
La Tansa Lebak, Banten. Hal ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang kuat dan positif dapat
meningkatkan kinerja karyawan di Pondok Pesantren La
Tansa Lebak, Banten. Budaya organisasi mencakup
nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang dianut oleh
seluruh anggota organisasi, yang mempengaruhi
bagaimana mereka berinteraksi, bekerja sama, dan
menyelesaikan tugas. Ketika budaya organisasi
mendukung nilai-nilai seperti kerjasama, komitmen,
disiplin, dan saling menghargai, karyawan akan merasa
lebih termotivasi dan terinspirasi untuk memberikan
hasil terbaik dalam pekerjaan mereka.

Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Pondok Pesantren La Tansa
Lebak, Banten. Hal ini menunjukkan etika kerja yang
baik memiliki dampak langsung yang positif terhadap
kinerja karyawan di Pondok Pesantren La Tansa Lebak,
Banten. Etika kerja mencakup sikap dan perilaku
karyawan dalam menjalankan tugas, seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, integritas, dan komitmen terhadap
pekerjaan. Ketika karyawan memiliki etika kerja yang
tinggi, mereka cenderung lebih berfokus, profesional,
dan berusaha untuk memberikan hasil yang terbaik
dalam setiap tugas yang diemban.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui etika kerja
karyawan Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten.
Hal ini menunjukan Ketika etika kerja karyawan
meningkat karena lingkungan kerja yang positif, hal ini
akan berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kinerja mereka. Karyawan yang memiliki etika kerja
yang baik cenderung lebih produktif, efisien, dan
berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan.

Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui etika kerja
karyawan Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten.
Hal ini menunjukan budaya organisasi yang baik
membantu membentuk landasan bagi karyawan untuk
menerapkan etika kerja yang tinggi, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja individu maupun tim. Karyawan
yang memiliki etika kerja yang baik akan bekerja dengan
lebih efisien, menjaga kualitas pekerjaan, dan
berkontribusi lebih besar terhadap pencapaian tujuan
organisasi.
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